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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang literasi 
sains siswa kelas XI IPA menggunakan model pembelajaran inkuiri pada materi 
laju reaksi di SMA Negeri 9 Pontianak. Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling, dengan jumlah siswa yang berpartisipasi 
sebanyak 28 orang kelas XI IPA 2. Alat pengumpul data yang digunakan untuk 
mengukur literasi sains siswa adalah tes hasil belajar dan LKS praktikum. Literasi 
sains yang diukur meliputi konten sains, proses sains, dan konteks sains. Tes hasil 
belajar digunakan untuk mengukur konten dan konteks sains, sedangkan LKS
praktikum digunakan untuk mengukur proses sains. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa literasi sains siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 9 Pontianak 
sebesar 82,14% yang tergolong kategori sedang. Hal ini menggambarkan bahwa
melalui model pembelajaran inkuiri dapat melatih kemampuan literasi sains siswa.
Kata kunci: literasi sains siswa, model inkuiri, laju reaksi
Abstract: The aim of this research is to describe the science literacy of eleventh-
grade of science class in SMA Negeri 9 Pontianak, which used inquiry model on 
“reaction rate” subject matter. The method of this research is descriptive with 
qualitative approach. The technique of collecting sample is purposive sampling
with number of participants are 28 students. The instruments that be used to 
collect the data to measure student’s science literacy are learning outcome test and 
student practical worksheet. Science literacy that be measured are science content, 
science process, and science context. The learning outcome test is used to measure 
the content and context of science. While the student practical worksheet is used 
to measure the science process. The analysis of the data shows that student’s 
science literacy of  eleventh grade of science class in SMA Negeri 9 Pontianak is 
about 82,14%, it belongs to average category. Thus, inquiry model can improve 
the student’s science literacy.
Keywords: student science literacy, inquiry model, reaction rate
2embelajaran kimia yang baik adalah pembelajaran kimia yang dapat 
memberikan makna bagi siswa. Hal ini dapat dilihat dari proses 
pembelajarannya guru dapat mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari 
yaitu dengan membuat peserta didik memahami apa yang dipelajarinya serta 
mampu mendorong  peserta didik untuk mengkonstruksi sendiri makna-makna 
dari apa yang telah dipelajarinya. Namun, menurut Sumarna (dalam Wasis, 2006: 
2) kebanyakan peserta didik mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan 
pengetahuannya dengan kehidupan sehari-hari yang dikarenakan adanya 
kecenderungan pembelajaran di kelas yang tidak berusaha mengaitkan konten 
pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 
Kebermaknaan dalam pembelajaran sains bagi siswa dapat diperoleh jika 
siswa memiliki kemampuan literasi sains yang baik. Literasi sains terbentuk dari 2 
kata, yaitu literasi dan sains. Menurut Paul de Hart Hurt (dalam Yusuf Hilmi 
Adisendjaja, 2007), literasi sains diartikan sebagai pemahaman atas sains dan 
aplikasinya bagi kehidupan masyarakat. Literasi sains ini bersifat 
multidimensional dalam aspek pengukurannya yaitu dalam konten sains, proses 
sains, dan konteks aplikasi. Konten sains yaitu merujuk kepada konsep-konsep 
kunci dari sains yang diperlukan untuk memahami fenomena alam dan perubahan-
perubahan yang terjadi akibat kegiatan manusia. PISA tidak secara khusus 
membatasi cakupan konten sains hanya pada pengetahuan yang menjadi materi 
kurikulum sains di sekolah, tetapi termasuk pula pengetahuan yang dapat 
diperoleh melalui sumber-sumber informasi lain yang tersedia. Proses sains dalam 
PISA mengkaji kemampuan peserta didik untuk menggunakan pengetahuan dan 
pemahaman ilmiah, seperti kemampuan peserta didik untuk mencari, menafsirkan 
dan memperlakukan bukti-bukti. PISA menetapkan tiga aspek dari proses sains 
berikut dalam penilaian literasi sains, yakni mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, 
menjelaskan fenomena secara ilmiah, dan menggunakan bukti ilmiah. Konteks 
sains dalam PISA lebih melibatkan isu-isu yang sangat penting dalam kehidupan 
sehari- hari (Uus Toharudin, Sri Hendrawati & Andrian Rustaman Toharudin, 
2011:8-9).
Studi PISA (Programme for International Student Assessment) oleh 
OECD (Organization for Economic Cooperation and Development) dilakukan 
setiap 3 tahun sekali agar dapat memperoleh informasi yang berkesinambungan 
mengenai prestasi belajar siswa untuk mengetahui tingkat kualitas pendidikan 
Indonesia di dalam lingkup Internasional. Berdasarkan hasil studi PISA tersebut 
membuktikan bahwa rata-rata peserta didik Indonesia memiliki kemampuan litersi 
sains yang rendah dibandingkan dengan rata-rata Internasional yang mencapai 
skor 500 (Uus Toharudin, Sri Hendrawati, dan Andrian Rustaman, 2011: 16).  
Dengan capaian tersebut, rata-rata kemampuan sains peserta didik Indonesia baru 
sampai pada kemampuan mengenali sejumlah fakta dasar, tetapi mereka belum 
mampu untuk mengkomunikasikan dan mengaitkan kemampuan itu dengan 
berbagai topik sains, apalagi menerapkan konsep-konsep yang kompleks dan 
abstrak.
Rendahnya mutu hasil belajar sains siswa menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran sains di sekolah–sekolah Indonesia kurang melatih literasi sains 
siswa. Kecendrungan pembelajaran sains saat ini adalah peserta didik 
P
3mempelajarinya sebagai produk, menghafalkan konsep, teori dan hukum. 
Keadaan ini diperparah oleh pembelajaran yang berorientasi pada tes/ujian 
(Trianto, 2007:101). Hasil studi tersebut menjadi alasan mengapa siswa sulit 
mendapatkan makna dari pembelajaran sains yang diberikan. Hal ini 
mengakibatkan mereka mengalami kesulitan dalam membuat hubungan antara 
konsep materi pelajaran dengan aplikasi dalam kehidupan sehari-hari dalam 
menggunakan sains untuk memecahkan berbagai permasalahan yang terjadi. 
Dengan demikian, untuk mengatasi permasalahan tersebut dapat dimulai dari 
perbaikan proses pembelajaran sains di kelas.
Pembelajaran sains bertujuan untuk menguasai konsep-konsep sains yang 
aplikatif dan bermakna bagi peserta didik yang salah satunya dapat dilakukan 
melalui kegiatan pembelajaran sains berbasis inkuiri. Tujuan utama pembelajaran 
inkuiri adalah mendorong siswa untuk dapat mengembangkan disiplin intelektual 
dan keterampilan berpikir dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan (Retno Dwi 
Suyanti, 2010: 42 – 43). Menurut Gulo (dalam Retno Dwi Suyanti, 2010: 42) 
pembelajaran inkuiri membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya 
dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian, pembelajaran inkuiri ini dapat meningkatkan literasi sains 
siswa dan pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa. Hal ini juga 
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Aditya Rakhmawan (2012) yang 
menyimpulkan bahwa pembelajaran literasi sains berbentuk kegiatan laboratorium 
berbasis inkuiri yang diterapkan berhasil meningkatkan kemampuan literasi sains 
siswa baik aspek konten sains, proses sains, dan konteks aplikasi sains. Adapun 
langkah-langkah dalam pembelajaran inkuiri yaitu: orientasi, merumuskan 
masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan 
merumuskan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia kelas XI SMA Negeri 9 
Pontianak pada tanggal 23 April 2013, guru memaparkan bahwa dalam 
mengajarkan materi kimia selain menggunakan metode ceramah, ada juga 
melakukan praktikum. Hal ini menggambarkan bahwa guru sudah melatih peserta 
didik dalam melakukan penyelidikan untuk membantu peserta didik lebih 
menggali pengetahuan dan pemahamannya terhadap konsep materi yang telah 
dipelajari yang dibuktikan melalui percobaan. Bahan-bahan yang digunakan 
dalam percobaan  merupakan bahan yang tersedia di laboratorium dan tidak 
menggunakan bahan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menyebabkan 
pembelajaran menjadi kurang bermakna, karena siswa kurang dilatih untuk 
membuat hubungan antara konsep materi pelajaran dengan aplikasi dalam 
kehidupan sehari-hari bahwa sains itu sendiri dapat ditemukan disekitar mereka.
Hasil wawancara ini diperkuat dengan hasil pra-riset pada tanggal 8 Mei 
2013 berupa pemberian soal berbasis literasi sains pada materi Laju Reaksi yang 
diujikan kepada siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 9 Pontianak. Berdasarkan 
rekapitulasi jawaban siswa dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa yang 
dapat menjawab soal dengan hasil rekapitulasi > 70% cenderung berupa soal 
dengan aspek kognitif C1. Oleh karena itu, siswa cenderung hanya menghafal 
materi dan tidak dapat menjawab soal analisis yang berkaitan antara materi 
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wawancara dengan siswa pada tanggal 8 Mei 2013 bahwa siswa kurang dapat 
menganalisis soal yang berbentuk aplikasi yang berkaitan dengan materi, karena 
cenderung menghafal materi yang terdapat di buku dan yang dijelaskan oleh guru. 
Berdasarkan paparan diatas, untuk mengetahui bagaimana gambaran 
literasi sains siswa dengan menggunakan model inkuiri, maka penelitian ini
mengangkat judul “Deskripsi literasi sains siswa dalam model pembelajaran 
inkuiri pada materi laju reaksi di SMA Negeri 9 Pontianak” yang bertujuan agar 
siswa tidak unggul dalam aspek konten saja, akan tetapi juga dalam aspek proses 
sains dan konteks aplikasi sains. Materi laju reaksi yang akan diajarkan dibatasi 
hanya pada sub materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan 
kelas XI IPA SMA Negeri 9 Pontianak yang belum diajarkan materi laju reaksi  
dan diajarkan oleh guru yang sama. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI 
IPA 2 dengan jumlah siswa sebanyak 28 orang. Pengambilan sampel pada 
penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling yaitu suatu teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu berdasarkan hasil diskusi antara 
peneliti dan guru dengan mempertimbangan hasil belajar siswa sesuai dengan 
tujuan penelitian (Suharsimi Arikunto, 2010: 183-184).
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik pengukuran, observasi, dan komunikasi langsung. Teknik pengukuran 
dilakukan dengan memberikan skor pada tes yang dikerjakan oleh siswa dan LKS 
praktikum untuk setiap kelompok. Tes yang diberikan berupa tes tertulis yang 
berbentuk essay untuk mengukur literasi sains siswa pada domain konten dan 
konteks sains, sedangkan LKS praktikum dengan menggunakan rating scale 
sebagai rubrik penilaian untuk mengukur domain proses sains dengan 
memberikan tanda check (√) pada skor yang sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan. Teknik observasi dilakukan dengan menggunakan daftar check list
yaitu dengan memberikan tanda check (√) saat melakukan pengamatan pada 
komponen-komponen pernyataan yang tertera dalam RPP dengan kesesuai guru 
mengajar dan terdapat kolom keterangan yang dapat diisi dengan respon yang 
diberikan siswa. Sedangkan jenis komunikasi langsung yang digunakan adalah 
wawancara tidak terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara. 
Kreatifitas pewawancara sangat diperlukan, bahkan hasil wawancara lebih banyak 
tergantung dari pewawancara (Suharsimi Arikunto, 2010: 270).
Soal tes yang digunakan dilakukan validasi dan dilihat reliabilitasnya.
Validitas yang diukur adalah validitas isi dengan diperoleh hasil validasi 1 
menggunakan perhitungan menurut Gregory yang menunjukkan bahwa instrumen 
penelitian telah valid dan layak untuk digunakan. Berdasarkan hasil uji coba soal 
diperoleh reliabilitas r11 = 0,59, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat reliabilitas 
tes tergolong cukup.
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tes hasil belajar dan teknik observasi. Adapun langkah-langkahnya sebagai 
berikut:
1. Penilaian hasil tes siswa
a. Memberikan skor pada setiap jawaban hasil tes siswa
b. Menghitung jumlah skor benar dari setiap butir soal yang diperoleh siswa
c. Mengubah skor jawaban kedalam bentuk nilai dalam skala 0 – 100
NS = Skor yang diperoleh siswaSkor total x 100
Keterangan:
NS = Nilai Siswa
2. Penilaian hasil proses sains siswa
a. Menghitung jumlah skor dari setiap praktikum yang diperoleh secara 
keseluruhan untuk tiap kelompok
b. Mengubah skor kedalam bentuk nilai dalam skala 0 – 100NS = Skor yang diperoleh siswaSkor total x 100
Keterangan:
NS = Nilai Siswa
3. Menjumlahkan skor hasil tes dengan persentase 60% dan hasil obsevasi proses 
sains dengan persentase 40%pada masing-masing siswa 
4. Menghitung rata – rata nilai kelas dengan menggunakan rumus:
x = ∑ x୧n
Keterangan:
x = Rata – rata nilai kelas
∑xi = Jumlah nilai seluruh siswa
n = Banyak siswa
5. Menghitung Standar Deviasi nilai kelas dengan menggunakan rumus:SD = ඨ∑[x୧− xത]ଶn− 1
Keterangan:
SD = Standar Deviasi
xi = Nilai tiap siswa
x = Rata – rata nilai kelas
n = banyak siswa
6. Menentukan kategori literasi sains siswa dengan kriteria sebagai berikut:
    Tabel 1 Kategori Literasi Sains Siswa
Ketentuan Kategori
Nilai siswa > x + SD Tinggi
x - SD ≤ Nilai siswa ≤ x + SD Sedang
Nilai siswa < x + SD Rendah
     (Suharsimi Arikunto dalam Febrian Andi Marta: 2011)
6Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: 1) tahap persiapan, 
2) tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir.
Tahap persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: (1) melakukan 
pra riset di SMA Negeri 9 Pontianak dengan melakukan wawancara kepada guru 
kimia kelas XI IPA dan tes soal literasi sains kepada siswa kelas XI IPA 2; (2)
Merumuskan masalah dari hasil pra riset; (3) Menyiapkan instrumen penelitian 
berupa kisi-kisi tes, tes berbentik essay, kunci jawaban dan pedoman penskoran, 
serta rubrik penilaian proses sains; (4) Membuat perangkat pembelajaran berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Praktikum Siswa 
(LKS); (5) Melakukan validasi instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran;
(6) Merevisi instrumen yang telah divalidasi; (7) Melakukan uji coba instrumen 
penelitian kepada siswa di luar sampel penelitian; (8) Menghitung tingkat 
realibilitas tes.
Tahap pelaksanaan
(1) Memberikan perlakuan pada kelas yang ditentukan dengan model 
pembelajaran inkuiri. Pembelajaran yang dilakukan sebanyak dua kali pertemuan, 
dengan pertemuan pertama dan kedua diberikan metode praktikum; (2)  
Memberikan tes pada kelas yang telah diberi perlakuan dengan tujuan untuk 
memperoleh gambaran literasi sains siswa dari hasil belajar setelah diberi 
perlakuan dengan model pembelajaran inkuiri.
Tahap akhir
(1) Melakukan analisis dan pengolahan data hasil penelitian pada kelas yang 




A. Literasi Sains Siswa
Domain yang diukur dari literasi sains ini adalah konten sains, proses 
sains, dan konteks sains. Untuk domain konten dan konteks sains diukur 
berdasarkan hasil tes soal essay yang berjumlah 6 buah soal, sedangkan untuk 
proses sains diukur berdasarkan hasil praktikum siswa dari hasil LKS 
praktikum.
1. Hasil domain proses sains siswa
    Domain proses sains ini diukur berdasarkan hasil LKS praktikum 
siswa. Praktikum yang dilakukan ada 4 judul praktikum yaitu konsentrasi, 
luas permukaan bidang sentuh, suhu, dan katalis. Sampel penelitian dibagi 
menjadi 7 kelompok untuk melakukan praktikum dan diskusi kelompok.
Berikut ini merupakan hasil dari tiap-tiap aspek proses sains siswa untuk 
tiap kelompoknya yang ditampilkan pada Tabel 1.
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1 1 6 6 8 20
2 2 6 4 8 18
3 3 5 3 8 16
4 4 6 2 6 14
5 5 8 8 8 24
6 6 7 7 8 22
7 7 8 5 8 21
JUMLAH 46 35 54 135
(%) Tiap Aspek 82,14 62,50 96,43
Keterangan :
Aspek 1 : mengidentifikasi pertanyaan ilmiah
Aspek 2 : menjelaskan fenomena ilmiah
Aspek 3 : menggunakan bukti ilmiah
2.  Analisis data domain konten dan konteks sains siswa
Tahap akhir dari penelitian ini adalah dengan pemberian test
berbentuk essay kepada siswa. Tes dalam bentuk essay ini membantu siswa 
untuk mengorganisasikan pikirannya dalam menuliskan pendapatnya untuk 
menjawab setiap pertanyaan. Dari hasil tes ini skor minimal yang diperoleh 
siswa yaitu 44 dan skor maksimal yang diperoleh siswa yaitu 100. Berikut 
ini merupakan  persentase hasil capaian jawaban  28 siswa untuk tiap butir 
soal ditampilkan pada Tabel 2.









1 2 56 46 82,14
2 5 140 135 96,43
3 6 168 102 60,71
4 5 140 64 45,71
5a 3 84 81 96,43
5b 4 112 52 46,43
6 2 56 41 73,21
B. Kategori literasi sains siswa
     Berdasarkan pengolahan data rekapitulasi jawaban siswa, maka 
diperoleh rata-rata nilai siswa sebesar 68,92. Dengan demikian, standar deviasi 
yang diperoleh sebesar 15,79. Nilai akhir yang diperoleh siswa dari pengolahan 
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untuk mengetahui kategori literasi sains siswa. Kategori literasi sains siswa 
ditentukan menjadi 3 yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Kategori literasi sains 
dapat dilihat pada Tabel 3.
     TABEL 4 Rekapitulasi Persentase Kategori Literasi Sains Siswa
Ketentuan Kategori ∑ Siswa Persentase (%)
Nilai siswa > 84,71 Tinggi 5 17,86
53,13 ≤ Nilai siswa ≤ 84,71 Sedang 23 82,14
Nilai siswa < 84,71 Rendah 0 0
Pembahasan
Model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang dapat 
membantu guru mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata 
siswa, sehingga dapat melatih kemampuan literasi sains siswa dan 
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Pembelajaran dengan model inkuiri 
merupakan pembelajaran aktif yang dapat memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengembangkan keterampilan memecahkan masalah, mengambil 
suatu keputusan, dan guru hanya berperan sebagai fasilitator yang lebih efektif.
A. Analisis literasi sains siswa
1. Analisis data domain proses sains siswa
     Proses sains merupakan bagian dari literasi sains yang mengukur 
kemampuan siswa untuk menggunakan pengetahuannya dengan melatih 
siswa untuk mengidentifikasi fenomena ilmiah, sehingga mampu 
menjelaskan fenomena tersebut berdasarkan konsep materi yang diterima 
dengan menggunakan bukti-bukti ilmiah melalui suatu percobaan 
berdasarkan aplikasi yang terdapat dilingkungan sekitarnya. Berdasarkan 
Tabel 2, adapun aspek proses sains yang akan diukur antara lain:
1. Aspek mengidentifikasi pertanyaan ilmiah
Pada aspek ini persentase yang diperoleh sebesar 82,14%. Kriteria 
yang  yang diukur pada aspek ini merupakan ketepatan dalam 
menuliskan hasil pengamatan pada percobaan. Aspek ini melatih 
kemampuan siswa untuk dapat mengidentifikasi fakta berdasarkan 
hasil dari percobaan, sehingga siswa mengetahui hasil dari suatu 
reaksi kimia. Berdasarkan tabel 2 terdapat 5 kelompok yang masih 
belum tepat dalam mengamati hasil percobaan dikarenakan kurang 
teliti, sedangkan 2 kelompok lainnya sudah teliti dan tepat dalam 
menuliskan hasil percobaan. 
2. Aspek menjelaskan fenomena ilmiah
Pada aspek ini persentase yang diperoleh sebesar 62,50%. Kriteria 
yang  yang diukur pada aspek ini merupakan ketepatan dalam 
menginterpretasikan jawaban berdasarkan  pertanyaan di LKS.  Aspek 
ini ingin mengukur sejauh mana siswa memahami konsep suatu 
materi, sehingga dapat menggunakan pengetahuan yang telah 
dimilikinya berdasarkan fenomena yang terjadi dalam kehidupan 
sekitarnya. Dengan demikian siswa memahami bahwa sains sangat 
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kelompok yang masih belum tepat dalam memaparkan jawaban dari 
setiap pertanyaan yang terdapat di LKS, sedangkan 1 kelompok 
lainnya sudah teliti dan tepat dalam menjawab pertanyaan tersebut. 
Pada saat diskusi kelompok, tergambarkan bahwa siswa masih belum 
tepat untuk menjelaskan keterkaitan konsep materi faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi terhadap peristiwa tumbukan berdasarkan 
aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Aspek menggunakan bukti ilmiah
Pada aspek ini persentase yang diperoleh sebesar 96,43%. Kriteria 
yang  yang diukur pada aspek ini merupakan ketepatan dalam 
menuliskan kesimpulan. Berdasarkan tabel 2, bahwa hampir seluruh 
kelompok menuliskan secara tepat kesimpulan dari setiap percobaan 
yang dilakukan. 
2. Analisis data domain konten dan konteks sains siswa
Domain konten sains merupakan pokok bahasan dari materi laju 
reaksi pada sub materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, 
sedangkan konteks sains merupakan aplikasi dari materi laju reaksi yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Konten dan konteks sains dapat 
tergambarkan berdasarkan rekapitulasi jawaban siswa.
Hasil analisis soal pada tabel 3 menunjukkan bahwa pada soal 
nomor 1persentase capaian jawaban siswa pada soal ini sebesar 82,14%. 
konten sains yang terdapat dalam soal ini adalah pengertian laju reaksi 
yang berkesesuaian dengan isi materi. Hal ini menggambarkan siswa 
telah memahami konten sains dari materi tersebut, sementara sisanya 
yaitu  sebanyak 10 orang siswa salah mendeskripsikan grafik tersebut 
dengan interpretasi jawaban yaitu perubahan konsentrasi zat pada suatu 
laju reaksi setiap satuan waktu. Jawaban ini kurang menggambarkan 
dengan tepat  dari kesimpulan suatu grafik yang sesuai dengan indikator 
jawaban yang diinginkan. Dengan demikian, masih terdapat sebagian 
siswa yang belum memahami mengenai konten sains tersebut. Hal ini 
dikarenakan berdasarkan penuturan guru siswa kurang dilatih dalam 
mengerjakan soal-soal yang ditampilkan dalam bentuk grafik, sehingga 
siswa belum terbiasa dalam membaca grafik tersebut. 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa pada soal nomor 2
persentase capaian jawaban siswa pada soal ini sebesar 96,43%. Soal 
nomor 2 ini merupakan soal perhitungan mencari waktu reaksi pada suhu 
tertentu berdasarkan kenaikan suhu 10°C. Konten sains yang terdapat 
dalam soal ini adalah faktor suhu yang mempengaruhi laju reaksi dengan 
konteks sains nya yaitu roti yang dibakar dengan oven. Soal ini 
memberikan keterkaitan faktor suhu terhadap laju reaksi dalam 
kehidupan sehari-hari. Apabila siswa dapat menjawab dengan benar dari 
soal yang membutuhkan analisis dalam mengerjakannya. Sebagian besar 
dari keseluruhan siswa mampu mengerjakan soal ini, karena guru sering 
memberikan soal-soal hitungan dalam pembelajarannya.
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Soal nomor 3 merupakan soal aplikasi dalam kehidupan sehari-hari 
yang sering terjadi di sekitar mereka mengenai pemberian kaporit pada 
kolam renang untuk membunuh kuman. Berdasarkan tabel 3 persentase 
capaian jawaban siswa pada soal ini sebesar 60,71% hal ini 
menggambarkan bahwa sebagian siswa telah memahami konten dan 
konteks sains dari materi tersebut . Soal ini merupakan soal penerapan 
konsentrasi terhadap laju reaksi, sehingga siswa menyadari bahwa sains 
terdapat disekitar mereka. Berdasarkan interpretasi jawaban siswa bahwa 
keseluruhan siswa bisa menjawab 10 tutup botol kaporit lebih cepat 
mematikan kuman dibandingkan dengan 6 tutup botol kaporit karena 
dipengaruhi oleh faktor konsentrasi. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 
model pembelajaran inkuiri dapat melatih kemampuan analisis siswa 
dalam mengaitkan konsep materi terhadap aplikasi dalam kehidupan 
sehari-hari. Kesulitan siswa masih terletak dalam menjelaskan peristiwa 
tumbukan dari faktor konsentrasi terhadap laju reaksi, dikarenakan 
sebagian siswa masih belum memahami secara konten sains. Rendahnya 
kemampuan siswa dalam konten sains ini menyebabkan perlunya siswa 
diberikan latihan-latihan soal dalam proses pembelajarannya.
Soal nomor 4 merupakan soal penerapan luas permukaan bidang 
sentuh terhadap laju reaksi mengenai daging sate yang dipotong kecil-
kecil terlebih dahulu agar daging tersebut lebih cepat matang. Konten 
sains yang terdapat dalam soal ini adalah faktor luas permukaan bidang 
sentuh yang mempengaruhi laju reaksi dengan konteks sains nya yaitu 
daging sate. Berdasarkan tabel 3 persentase capaian jawaban siswa pada 
soal ini sebesar sebesar  45,71%. Berdasarkan interpretasi jawaban siswa 
bahwa sebagian besar siswa mampu menganalisis faktor luas permukaan 
bidang sentuh yang mempengaruhi cepatnya proses pematangan daging 
sate yaitu sebanyak 26 siswa bisa menjawab faktor luas permukaan 
bidang sentuh yang mempengaruhi daging sate dipotong kecil-kecil agar 
lebih cepat matang., sedangkan 2 siswa salah dalam menjawab soal ini 
dengan 1 siswa memberikan jawaban katalis dan 1 siswa lainnya lagi 
tidak dapat menganalisis faktor yang mempengaruhinya. Akan  tetapi, 
sebagian besar siswa masih kesulitan dalam menjelaskan peristiwa 
tumbukan dari faktor luas permukaan bidang sentuh terhadap laju reaksi.
Hal ini menunjukkan bahwa dengan model pembelajaran inkuiri dapat 
melatih kemampuan analisis siswa dalam mengaitkan konsep materi 
terhadap aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Rendahnya kemampuan 
siswa dalam konten sains ini menyebabkan perlunya siswa diberikan 
latihan-latihan soal dalam proses pembelajarannya.
Soal nomor 5 merupakan soal untuk melatih kemampuan siswa 
dalam membaca tabel dan mampu menginterpretasikannya ke dalam 
bentuk grafik serta mampu menjelaskan hubungan suhu terhadap laju 
reaksi berdasarkan grafik tersebut. Konten sains yang terdapat dalam soal 
ini adalah faktor suhu yang mempengaruhi laju reaksi. Berdasarkan tabel 
3 persentase capaian jawaban siswa pada soal nomor 5a dan 5b sebesar 
96,43% dan 46,43%. Kategori soal untuk menggambarkan grafik hanya 
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satu orang saja yang tidak tepat dalam menjawab soal tersebut. 
Ketidaktepatan siswa tersebut karena siswa tersebut belum memahami 
konten sains, sehingga siswa  tersebut terbalik dalam menggambarkan 
grafik suhu terhadap laju reaksi untuk meletakkan komponen sumbu X 
sebagai suhu dan sumbu Y sebagai waktu. Kategori soal menjelaskan 
hubungan grafik tersebut berdasarkan analisis jawaban siswa masih 
tergolong rendah. Dengan demikian, siswa masih belum paham terhadap 
konten sains tersebut.
Soal nomor 6 merupakan soal aplikasi dalam kehidupan sehari-hari 
mengenai proses pematangan buah dengan pemberian karbit. Konten 
sains yang terdapat dalam soal ini adalah penerapan katalis terhadap laju 
reaksi dengan konteks sains nya yaitu buah pisang. Berdasarkan tabel 3
persentase capaian jawaban siswa sebesar 73,21%  yang menggambarkan 
sebagian besar siswa telah memahami konten dan konteks sains.
Berdasarkan interpretasi jawaban siswa bahwa kesulitan sebagian siswa 
masih terletak dalam membuat sebuah kesimpulan, dengan10 orang 
siswa tepat menjawab karbit sebagai katalis, akan tetapi salah dalam 
menyimpulkan karbit yang menghasilkan gas asetilena sebagai katalis 
dengan menjelaskan pengertian dari katalis, akan tetapi sebagian besar 
siswa mampu menganalisis soal tersebut yaitu sebanyak 24 siswa bisa 
menjawab pemberian karbit pada buah pisang merupakan faktor katalis  
untuk mempercepat pematangan buah pisang, sedangkan 4 siswa salah 
dalam menuliskan kesimpulan bahwa pemberian karbit merupakan faktor 
luas permukaan bidang sentuh dan suhu.   Hal ini dikarenakan 
berdasarkan penuturan guru siswa kurang dilatih dalam mengerjakan 
soal-soal membuat sebuah kesimpulan dari suatu pernyataan.
Berdasarkan hasil capaian jawaban siswa dilakukanlah wawancara 
kepada tiga orang siswa untuk mengetahui hambatan siswa dalam 
menjawab soal yang diberikan. Hasil dari wawancara tersebut 
menggambarkan bahwa salah seorang siswa kurang tertarik pada 
pelajaran kimia, karena terlalu banyak konsep yang bersifat abstrak yang 
dipelajari. Oleh karena itu, ketika guru menjelaskan siswa tersebut 
kurang memperhatikan. Siswa yang lain mengutarakan bahwa masih 
belum paham dalam menganalisis hubungan konsep materi terhadap
peristiwa dalam kehidupan sehari-hari dan banyaknya konsep materi 
yang perlu dipahami. Siswa ketiga yang memperoleh nilai maksimal 
mengutarakan bahwa telah paham dengan materi diajarkan karena 
menyimak penjelasan dari guru dan mencari info tambahan dari referensi 
lain.
B. Analisis kategori literasi sains siswa
Hasil analisis domain proses sains, konten sains, dan konteks sains 
siswa pada Tabel 4 menunjukkan bahwa kategori literasi dari 28 siswa yang 
dominan diperoleh adalah kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 
melalui model pembelajaran inkuiri dapat melatih kemampuan literasi sains 
siswa, meskipun belum secara keseluruhan. Hal ini dikarenakan siswa 
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belum terbiasa dengan pembelajaran yang diterapkan. Selain itu, siswa 
belum terbiasa mengerjakan soal-soal literasi sains berbentuk aplikasi yang 
terkait dengan konsep materi yang menuntut kemampuan analisis untuk 
mengerjakannya. Oleh karena itu,  dibutuhkan kemampuan dari guru untuk 
mempersiapkan pembelajaran yang sedemikian rupa, sehingga dapat 
menggali dan mengoptimalkan kemampuan literasi sains siswa.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 
kategori literasi sains siswa kelas XI IPA 2 di SMA Negeri 9 Pontianak dengan 
persentase yang diperoleh sebesar 82,14% termasuk kategori sedang, hal ini 
menunjukkan bahwa melalui model pembelajaran inkuiri dapat melatih 
kemampuan literasi sains siswa.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan-kelemahan 
dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut: (1) diharapkan 
guru dapat memberikan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual, (2) dapat 
mengembangkan LKS Praktikum yang berbasis literasi sains, (3) dalam 
pembuatan soal tes untuk siswa, guru diharapkan dapat membuat soal dengan 
tingkat kognitif di atas C2, (4) diharapkan guru dapat menemukan alternatif model 
pembelajaran yang dapat melatih kemampuan literasi sains siswa, dan (5) bagi 
peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan LKS Praktikum berbasis literasi 
sains sehingga dapat dimanfaatkan oleh guru dalam pembelajaran dan dapat 
menunjukkan keterkaitan semua konsep kimia dalam kehidupan sehari-hari. 
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